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Wawancara 

Nama : Ibnu Hazairin Rowiyan 

Jabatan : Komisioner KPID Banten 

1. Untuk sistem di KPID tuh kita ada beberapa tenaga pemantau yang setiap 

harinya melakukan pemantauan televisi dan juga radio. Tenaga pemantau 

yang kita miliki berjumlah 8 orang ditambah dengan tenaga ppl. Dalam 

melakukan pengawasannya teman teman menoonton dari jam 08:00 pagi 

sampai jam 16:00. Dan selanjutnya menggunakan alat monitoring. 

2. Planning kedepannya tentu menambah alat monitoring agar Lembaga 

penyiaran atau stasiun televisi yang ada di banten terpantau dua puluh 

empat jam. 

3. Program pengawasan masih manual jadi staf itu menonton tv dan 

mendengarkan radio, dan yang melanggar p3sps. Yang melanggar akan 

di tindak. 

4. Untuk melindungi hak – hak dari pada masyarakat, masyarakat itu 

berhak untuk mendapatkan tayangan – tayangan yang berkualitas, dan 

tayangan positif. Terus dengan adanya informasi – informasi yang betul 

– betul merupakan informasi kebenaran terus juga ada edukasinya dan 

ada hiburannya. 

5. Interaksi terhadap asosiasi swasta dan penyiaran berikut juga media 

penyiaran yang ada di banten radio maupun televisi. 

6. Ya tentunya konten lokal yang ada di banten, bahkan Lembaga televisi 

ini harus menyiarkan konten lokal. 

7. Pelanggarn itu sebatas tidak menayangkan klasifikasi siaran, untuk R 

remaja dan lain sebagainya. Harusnya terlihat mudah akan tetapi tidak 

melaksanakan. 



83 

 

 
 

Wawancara 

Nama : Efi Afifi 

Jabatan : Ketua Bidang PIS 

1. Kpid itu fungsinya pengawasan siaran, pengawasan siaran yang ada 

di kpid itu kita menggunakan 2 metode. Yang pertama metode 

pemantauan yang kedua metode pengaduan. Pertama, melakukan 

pemantauan langsung. Pemantauan langsung dilakukan oleh komisi 

penyiaran indonesia Daerah Banten dengan memonitoring layar 

monitor yang berada dikantor KPID dan melibatkan masyarakat, 

KPID Banten ingin meminta masyarakat membantu penyiaran yang 

ada di banten. metode kedua menggunakan metode pengaduan, 

karena adanya aduan dari masyarakat. Dan kami mengharapkan 

masyarakat membantu kami, saat kami sosialisasi masyarakat 

banyak memberitahu kepada kami 

2. Jadi meningkatkan SDM untuk pemantau, infrastruktur ini sangat 

mempengaruhi sekali kitab isa merekam, dengan rekaman itu kitab 

isa mengulangi. Artinya betul-betul fungsi pengawasan ini terjaga. 

Kita juga melayani public dan akan meningkatkan partisipasi public 

melalui  sosialisasi.  

3. Karena ini sesuai SOP pedoman Penyiaran kami menggunakan 2 

metode tersebut yang pertama pemantauan dan yang kedua aduan. 

Dan kita akan buat relawan – relawan yang juga akan menjadi 

lokomotif di masyarakat melakukan aduan, membuat relawan yang 

ingin membantu Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Banten 

khususnya dalam pengawasan isi siaran 

4. Kami sudah lakukan komunikasi asosiasi TV dan PLNSI dan Arsi 

dalam rangka pengawasan  
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5. Tujuan untuk memastikan informasi yang di terima oleh masyarakat 

itu benar sehat dan sesuai dengan Hak manusia sehingga yang 

diterima oleh masyarakat menjadi positif, dan apabila ada yang 

menayangkan negative kita akan tindak 

6. Dalam pengawasan pemantauan apa bila ada pelanggaran akan kami 

sampaikan kepada mereka, dan kami punya rekaman peraturan 

KPID Ada di p3sps 

7. Sementara ini belum ada signifikan masalah yang ada di penyiaran, 

tapi aduan ada contohnya PCNU salah satu tv lokal menyebutkan 

hari NU dengan sebutan Natal NU 
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Wawancara 

Nama : Ahmad Sobari 

Jabatan : Asisten Ketua 

1. Secara mekanisme ada 2, ada secara internal ada juga dalam bentuk 

aduan masyarakat. 

2. Yang pasti kalo untuk pengawasan kedepan pasti kita ingin 

melakukan pemantauan dan memaksimalkan pengawasan baik secera 

eksternal maupun internal. Secara internal kita juga ingin 

meningkatkan kapasitas alat pemantau dan isi siaran KPID kemudian 

secara eksternal melalui partisipasi publik dan juga ingin mendorong 

tingkat pasrtisipasi publik agar lebih terbuka dengan perkembangan 

dunia penyiaran. 

3. Pertama, melakukan pemantauan langsung. Pemantauan langsung 

dilakukan oleh komisi penyiaran indonesia Daerah Banten dengan 

memonitoring layar monitor yang berada dikantor KPID dan 

melibatkan masyarakat, KPID Banten ingin meminta masyarakat 

membantu penyiaran yang ada di banten. melalui kegiatan literasi 

media, kita berharap bisa meningkat pengetahuan media. 

4. Untuk menjamin hak publik untuk siaran berkualitas dan baik dan 

selain menjamin hak masyarakat juga untuk meningkatkan kualitas 

masyarakat. Setidaknya dengan pengawasan ini apa bila ada media 

yang melanggar bis akita panggil. 

5. Semua media yang ada di banten media televisi dan radio swasta 

maupun komunitas. Kita juga berhubungan dengan media online 

dengan yang lain 
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6. Catatan yang perlu tindak lanjuti ada, sebelum itu kita sudah 

sosialisasi untuk aturan dan norma yang ada di P3SPS atau undang-

undang pers 

7. Ada, kalua kasus pasti ada tapi kategorinya ringan, dan cukup untuk 

mengingatkan. Kpid juga sosialisasi dengan Lembaga penyiaran yang 

lain 

8. Untuk meningkatkan pengawan isi siaran meningkatakan SDM secara 

internal, secara eksternalnya melibatkan partisipasi dari masyarakat. 

Untuk di luar kita melakukan soialisasi ke masyarakat dan mencapai 

19 titik sosialisasi dan melibatkan masyarakat. Dan melakukan 

sosialisi di seluruh kabupaten dan kota yang ada di banten dan 

targetnya kepada mahasiswa dan masyarakat umum 

9. Untuk meningkatkan pengawan isi siaran meningkatakan SDM secara 

internal, secara eksternalnya melibatkan partisipasi dari masyarakat.  

10. Untuk di luar kita melakukan soialisasi ke masyarakat dan mencapai 

19 titik sosialisasi dan melibatkan masyarakat.  

11. Melakukan sosialisi di seluruh kabupaten dan kota yang ada di banten 

dan  

12. Targetnya kepada mahasiswa dan masyarakat umum 
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Wawancara 

Nama : Ahmad Solahudin 

Jabatan : Wakil Ketua 

1. Untuk pemantau dilakukan oleh temanteman setiap hari dalam 24 jam 

kita pantau tapi di KPID dari jam 8 sampai jam 4 sore, sisanya 

menggunakan recording, yang kedua aduan masyarakat yang ada di 

banten. 

2. Planning yang bakal kita lakuin, pertama meningkatkan insfratuktur 

pengawasan mulai dari monitoring, Sumber Daya Manusia (SDM) 

dan alat alat lebih modern. Sejauh ini kita hanya konsen kepada 

pengawasan televisi saja karna alatnya terbatas karena radio itu 

sendiri yang ada di banten jumlahnya sangat banyak jadi susah untuk 

terkontrol. 

3. Program siaran ada dua melalui pemtauan dan melalui aduan dari 

masyarakat 

4. Banyak, pokoknya Lembaga penyiaran yang ada di banten kerap kali 

kita menjadikan pertemuan. 

5. Untuk menjaga kualitas isi siaran yang berdebaran di masyarakat, 

karena kalo tidak ada aturan media bisa merusak nilai-nilai anak 

bangsa bisa jadi tidak kondusif penyiaran yang ada di banten. karena 

sangat berefek tayangan ini bahkan bisa di ikuti oleh masyarakat. 

6. Ya aturan adanya di P3SPS dan 87is abaca semua di situ. 

7. Allhamdulillah sejauh ini hanya pencantuman klasifikasi siaran 

contohnya dewasa, anak-anak, remaja. 
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8. Ada dua Langkah, yang pertama dari hasil pemantauan, yang kedua 

laporan dari masyarakat, aduan dari masyarakat itu berupa dari pelaku 

media atau Lembaga penyiaran yang mempunyai kesalahan.  

9. Tindakan yang KPID lakukan untuk meningkatkan isi siaran 

melakukan sosialisasi di 19 titik, pertama sosialisasi dalam Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Siaran (P3SPS) yang kedua sosialisasi 

literasi media.  

10. Terdapat di 7 kabupaten dan kota mulai dari Kota Serang, Kabupaten 

Serang,  Kabupaten Tanggerang, Kota Tanggerang, Tanggerang 

Selatan, Kabupaten Pandeglang Dan Kabupaten Lebak itu Tahun 

2022, Di tahun 2023 ini rencana akan ada 30 titik 

11. Sasarannya kelompok mahasiswa dan masyarakat secara umum. 

 

 


